BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Dampak yang ditimbulkan pada kegiatan operasional Stone Crusher dan
AMP adalah potensi tumpahnya limbah B3, peningkatan timbulan sampah,
penurunan kualitas udara dan peningkatan kebisingan

2. Ptaktek-praktek terbaik yang dilakukan di PT Bumi Agung Annusa adalah
sebagai berikut;

— Pemeliharaan alat-alat pada PT Bumi Agung Annusa rutin dilakukan
maksimal 3 minggu sekali sebagai upaya pencegahan kerusakan pada alat
operasional

— Kegiatan reklamasi dilakukan dengan penanaman pohon kelapa, lamtoro,
dan semak belukar.

— Menggunakan dust collector untuk mengurangi dampak pencemaran debu
6.2 Saran

Sebagai upaya perlindungan lingkungan sebaiknya PT Bumi Agung Annusa
menerapkan pengelolaan limbah B3 sesuai hirarki pengeloolan limbah dan
menyediakan tempat sampah agar dapat memilah sampah sesuai jenisnya, dan
melakukan penyiraman disekitar area Stone Crusher untuk mengurangi debu yang

menyebabkan pencemaran udara.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Praktek Kerja Lapangan

Alat dust collector yang digunakan pada PT. Bumi Agung Annusa






Tanaman liar yang hidup disekitaran Stone Crusher

Keadaan PT Bumi Agung Annusa



Lampiran 2. Best practice pada buku aksi hijau di lingkar tambang

BEST PRACTICES ™ S%

Langkah persiapan lahan reklamasi pada PT Amman Nusa Tenggara

Reklamasi yang telah dilakukan pada PT. Amman Mineral Nusa Tenggara



